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KATA 

Laboratorium pada suatu Perguruan Tinggi mempunyai peranan yang sangat penting 
.se dimana Laboratorium berfimgsi agai sarana untitk menunjang teori _vang telah 

di bangku kuliah. Laboratorium juga mengantarkan mahasiswa agar dapat melihat dan 

empraktekkan secara langsung peralatan-peralatan yang disebut dalam teori serta melatih 

zahasiswa untuk bekerja secara tepal dengan menggunakan peralatan yang tepat dan be/ajar 

engenali dan memecahkan masalah-masalah _vang timbul-dalam pelaksanaan praktikum. Pada 

ldkatnya percobaan yang dilakukan di Laboratorium adalah penglcombinasian teori dan 

aktek. 

Pada tahun ajaran 201212013 diberlakukan kurikulwn baru pada program studi Teknik 
ektro Fakuiltas Teknik Universitas Medan Area. ldengingat pentingnya praktikum di 

boratorium maka penulis mencoba menyusun suatu buku penuntun yang baru yaitu 

PElVU!"ITUN PRAKTIKUM DASAR ELEKTRONIKA DAN TELEKOMUNIKASI. Afateri 

g diberikan dalam praktikum telah disesuqikan dengan materi dalam perku/iahan Dasar 

'ekitonika dan Dasar Telekomunikasi. Pelajaran te ori dirasakan sangat sulit bila tidak disertai 

r.::rcobaan-percobaan. .Oleh karena itu melaksanakan praktiku'ti{ ·di. ·laboratoriwn adalah 

upakan suatu ha/ yang tidak mungkin diabaikan. 

Pe;iiintun PratikumDasar Elektronika dan Telekomunikasi ini merupakan revisi dari buku 

tun pralctikzuri sebeliurmya Semoga bu/cu penuntun praktikum ini dapat bermanfaat bagi kita, 

·usnya bagi mahasiswa Fakultas Teknik Program .Studi Teknik Elektra Universitas 114edan 

Medan, Juni 2013 

P e nyu s u n, 

Ir. Zulkifli Bahri 

ajaran 201212013 diberlakukan kurikulwn baru pada program studi 
Teknik Universitas Medan Area. ldengingat ldengingat pepep ntingningning ya nya n praktikum 

penulis mencoba menyusun suatu buku penuntun yang baru 

PRAKTIKUM DASAR ELEKTRONIKA DAN TELEKOMUNIKASI. 
praktikum telah disisi esuqikan ikan i ddeded ngan materi dalam perku/iahan 

Telekomunikasi. Pelajaran te ori dirasakan sanana gngn agag t sulit bila tidak 

.Oleh karena itu melaksanakan praktiku'ti{ ·di. ·laboratoriwn 
yang tidak mungkingkin n diabaikan. 

PratikumDasar Elektronika dan Telekomunikasi ini merupakan revisi 

sebeliurmya Semoga moga mo bu/cu penuntun praktikum ini dapat bermanfaat 
mahasiswa Fakultas Teknik Program .Studi Teknik ElekElekEl tra Universitas 

Medan, Juni 2013 2013 

P e nyu s u n, 
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TATA TERTIB PRAKTIKUM 
PADA LABORATORIUM DASAR ELE.k7TR01''IKA DAN TELEKOMUNIKASI 

Praktikan diwajibkan hadir tepat pada waktunya, keterlambatan tanpa alasan yang dapat 

diterima akan dikenakan sanksi berupa pembatalan praktikum pada hari tersebut 

Praktikan yang tidak mengikuti 2 (dua) kali praktikum tanpa alasan yang dapat diterima, 

maka seluruh praktikumnya dianggap batal clan harus mengulangi lagi pada periode 

berikutnya. 

Praktikan harus mematuhi segala petunju.1< yang diberikan oleh pembimbing praktikum. 

Praktikan terlebih dahulu harus membaca buku pemmtnn praktikum, bila ada yang kurang 

jelas tanyakan kepada pembimbing praktikan. 

Praktikan hams bekerja dengan hati-hati, penuh tanggung-jawab, bila terjadi kerusakan akibat 

kelalaian peserta praktikan, maka praktikan harus mengganti peralatan yang rusak tersebut. 

Bila terjadi penyimpangan pada peralatan selama melaksanakan praktikum, segera putuskan 

hubungan dengan sumber. daya listrik dan segera beritahukan kepada pernbimbing prak1ikum. 

7. Sebelum merriulai praktikum, periksalah semua peralatan apakah berfungsi dengan baik. 

Segala tas dan yang sejenisnya, diletakkan pada tempat yang tel ah disediakm1. · · · . . . . . . . . . . . . . 
Tidak dibenarkan merokok dan meninggalkan ruangan tanpa izin selama melaksanakah 

praktikum. 
JO. Setiap praktikan harus membuat laporan praktikum setelah selesai melaksanakan praktik-un1 

11. · Setiap praktikan wajib mentaati peraturan yang berlaku di faboratorium. 

. 

bekerja dengan dengan de hati-hati, penuh tanggung-jawab, bila terjadi kerusakan 

praktikan, maka praktikan harus mengganti peralatan yang rusak 

impangan pada peralatan selama melaksanakan praktikum, segera 

sumber. daya listrik dan segera beritahukan kepada pernbimbing kepada pernbimbing 
merriulai praktikum, periksalah semua peralatan apakah berfungsi dengan 

yang sejeje enisnya, diletakkan pada tempat yang tel ah disediakm1. · · · 
. 

merokok dan meninggalkan ruangan tanpa izin selama melaksanakah 

harus membuat laporan praktikum setelah selesai melaksanakan praktik-un1 

praktikan wajib mentaati peraturan yang berlaku di faboratorium. 
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TAT A CARA MEMB L":\PORAN HASIL PRAKTIKUM 
PADA LABORATORIUM D� LEKTRONIKA DAI� TELEKOMUNIKASI 

1. Laporan hasi l prakti kum d�buat oJeh setiap mahasiswa peserta praktikum 

2. Pada sampul depan harus dicantumkan : 

• Nama mahasiswa 
• N I M mahasiswa 

• G r o u p 
• Waktu pelaksanaan (Semester dan Tahun ajaran) 

3. Pada halaman awal laporan setiap materi praktikum, dilampirkan data praktikum yang 

berisikan: 

• Nama mahasiswa 
• NI M mahasiswa 
• · Materi praktikum 
• T anggal pelaksanaan 

· • Tandatangan .asli asisten/pembimbing praktikum 
• · Data hasil percobaan ·.\. 

4. Laporail setiap materi praktikum terdiri i;J°M:i ·: 
. . . . 

• J�dul pra k."tikum · 
• TujU:an· 
• Te or i . . . 

..... ,�<• • Alat yang diglioak.an :_ · 
• Rangkaian percobaan. . 
• Prosedure percobaah 
• Pengolahan data· 
• Jawa ban seluruh tugas dan pertanyaan 

5. Laporan ditulis dengan rapi dan beI"Sih. 

G. Laporan yang tidak sesuai dengan ketentuan di atas tidak akan diperiksa. 

7. Laporan praktikum diserahkan paling lambat 2 (dua) minggu setelah seluruh praktikum 

selesai dilaksanakan. 

mahasiswa 
mahasiswa 
praktikum 

pelaksanaan 
Tandatangan Tandatangan .asli li asisten/pembimbing asisten/pembimbing praktikum 

hasil hasil percobaan percobaan ·.\. 

materi praktikum terdiri i;J°M:i ·: 
. . . 

k."tikum · 
TujU:an· 

i . . . 
yang diglioak.an :_ · 

Rangkaian percobaan. . 
Prosedure Prosedure percobaah percobaah 
Pengolahan data· 

seluruh tugas dan pertanyapertanyaan 

dengan rapi dan beI"Sih. 

yang tidak sesuai dengan ketentuan di atas tidak akan diperiksa. 

praktikum diserahkan paling lambat 2 (dua) minggu setelah seluruh 
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I. Tujnn: 

PER1COBAAN ELKA 1 
DIODE 

1. Mempelajari karakteristik ard dan reverse dari berbagai jenis diode antara lain 

diode silikon, diode germanium, diode zener dan LED 
2. Menghitung tahanan forward dan reverse dari karakteristik volt-ampere yang 

diperoleh 
3. Melihat karakteristik diode dengan menggunakan osiloskop 

4. Menganalisa rangkaian zener sebagai penstabil tegangan. 

Il. Teori 
A. Karakteristik diode 

Karakteristik diode secara teoritis dapat dilibat seperti pad.a gambar 1.1 berikut ini : 

·· : ·�yBO 

Vy I 
I 

..__.. 

Gambar 1.1 : Karakteristik diode 

gan antara anoda katoda dimana diode mulai dapat melalukan arus atau diode mulai 

ksi dinamakan cut-in voitage (knee voltage = V1). Besar tegangan ini adalah 0,6 - 0, 7 
untuk diode Si dan 0,3 - 0,4 volt unruk diode gennanium sedangkan tegangan antara 

katoda pada saat reverse bias dimana diode mulai tembus dinamakan tegangan break 

tau breakdown voltage, (VB0). Bila pada keadaan reverse, tegangan antara anoda-katoda 

atu diode telah mencapai tegangan tembus, maka tegangan ini akan dapat merusak 

Tegangan tembus ini pada umumnya sangat besar, kecuali pada diode zener tegangan 

ini relatip kecil. 

· 
e zener sebagai penstabil tegangan. 

zener dapat digunakan sebagai penstabil tegangan, karena pada daerah breululvwn 
anoda dan k atoda relatif konstan, walaupun perubahan arus cukup besar. Zener diode 

· . .  

secara teoritis dapat dilibat seperti pad.a gambar 1.1 berikut ini : 

·· : ·��yBO 

Vy I 
I 

..__.. 

Gambar 1.1 : Karakteristik Karakteristik diode 

anoda katoda dimana diode mulai dapat melalukan arus atau diode 

cut-in voitage (knee voltage = V1). Besar tegangan ini adalah 

dan 0,3 - 0,4 volt unruk diode gennanium sedangkan tegangan 

saat reverse bias dimana diode mulai tembus dinamakan tegangan 
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breakdown diode zener tidak akan menga1ami kems:akan asalkan disipasi dayanya tidak 

rndampaui batas ma.ksimumnya, lihat gambar 1.2. 
IF 

22 - Yz1 = �Vz , karena �Yz << , maka 

V z1 = V n atau dengan kata lain pada daerah 

break-down tegangan konstan walaupun 

terjadi perubahan arus. 

Gambar 1.2 : Karakteristik diode zener 

Rangkaian dasar zener sebagai penstabil tegangan dapat dilihat seperti pada gambar 1.3 
ls 

Glllllbar 1.-3 : R�gkaian da5ar zener sebagai penstabiJ tegangan . 

Bila zener belum_ konduksi, lz .""" 0, sedangkan Is= IL+ Iz 

. w IL=-RL 
Bila zener telah konduksi, lz-::/= 0 dan V L = V 2 (konstan), sehingga 

Vz IL = -- , konstan 
RL 

Walaupun Vs bertambah, V L akan konstan sama dengan V 2, yang berubah adalah Iz dan Is 

ill. Alat yang digunakan 

l. Sumber tegangan DC variabel, 0 � 30 Volt 

2. Sumber. tegangan AC variabel, 0 � 30 Volt 

3. Voltmeter DC (digital multitester) 

4. Miliamperemeter DC (digital multitester) 

5. Osiloskop dua kanal (double beam osilloscope) 
7. Modul-modul percobaan 

8. Diode silikon, diode germanium, LED dan Zener 

1 buah 

1 buah 

2 buah 
3 buah 

I buah 
l unit 

2 

sebagai penstabil tegangan dapat dilihat seperti pada gambar 

ls ls 

bar 1.-3 : R�gkaian da5ar zener sebagai penstabiJ tegangan . 

konduksi, konduksi, lz lz .""" 0, 0, sedangkan sedangkan Is= IL+ + Iz Iz 

. w L=-RL L=-RL L=-

nduksi, lz-::/= 0 dan V L = V 2 (konstan), sehingga 

Vz 
= -- , konstan 

RL 
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IV. Prosedur percobaan 

A. Karakteristik diode dengan_ pengam bil:m d�ta arus dan tegangan 

Rangkaian percobaan: 

R 

(a) (b) 

Gambar 1,4 ; a. Diode dalam keadaan forward bias 
b. Diode dalam keadaan reverse bias 

1.  Buatlah rangkaian seperti pada gambar-1.4: (a). Untuk percobaan pertama gunakan diode 

silikon. 

2. Naikkan tegangan melalui pengatur tegangan DC mulai dari 0 secara bertahap hingga 

pembacaan pada voltmeter (tegangan Anoda-Katoda 

petunjuk pelaksana praktikum 

VF) mencapai 1 volt. Minta 

3. Pada setiap tahap. catatlah v F dan catat juga_ a.fu_s.h, sehingga djpeioleh tabel berikut : 

· · · · Ta�l l : Karakteristik forward .di�e . . . . . . . . -· · .Nomor · . 

Untuk mendapat kanikteristik revers�, ba1ikkari arah diod� dari keadaan semula. 
. . . . . 

Lakukan seperti pada langkah 1 s/d 3, tetapi dengan ta11ap kenaikan tegangan yang Jebih 

besar (batas tegangan V AK yang jauh lebih besar). Catatlah pembacaan VR dan IR untuk 
setiap pernbahan tegangan pada pengatur tegangan DC dan buatlah tabel sebagai berikut : 

Tabet 2: Karakteristik reverse diode 

VR (volt) 

2 3 4 5 6 7 Nomor 

Dengan cara yang sama lakukan untuk jenis diode yang Jain dengan ketentuan : 

a_ Untuk diode Ge 

b. Untuk diode zener 

c. Untuk LED 

V 1- maksimum 0,8 Volt 

V R maksimum 30 Volt 

VF maks imum 1,0 Volt 
lR maksimum 30 mA 
VF maksimum 2,4 VoJt 
V R maksimum l 0 Volt 

tau minta dari 

3 

melalui pengatur tegangan DC mulai dari 0 secara bertahap 

voltmeter (tegangan Anoda-Katoda 

praktikum 

VF) mencapai 1 volt. 

catatlah v F dan dan catat catat juga_ a.fu_s.h, a.fu_s.h, sehingga sehingga djpeeioleiole eh tabel berikut 
· · · · · · · Ta�l Ta�l l l : Karakteristik Karakteristik forward forward .ddii�e �e . . . . . . . . 

kanikteristik revers�, ba1ikkari arah diod� dari keadaan semula. . . . . . . 
pada langkah 1 s/d 3, tetapi dengan an ta11ap ta11ap kenaikan tegangan yang 

tegangan V AK yang jauh lebih besar). Catatlah pembacaan VR dan 
tegangan pada pengatur tegangan DC dan buatlah tabel sebagai 

Tabet 2: Karakteristik reverse diode 
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B. Mel ihat karakteristik diode dengan menggunakan· osiloskop 

R�ngkaian percobaan: 

Auto Transformator 
0-220 V 

Osiloskop 

Gambar 1.5 : Melihat karakteristik diode deogan menggunakan osiloskop 

1. Buatlah rangkaian seperti pada gambar 1.5, tegangan output pada autotransformator mula­

mu]a = 0 volt. 

2. Switch mode osiloskop pada X-Y mode dan aturlah titik yang muncul pada layar 

osiloskop tepat berada di tengah-tengah (0,0) 

3. Naikkan tegangan output transfonnator perlahan-lahan, s ehingga muncul kllrva 

karakteristik pa<la-layar osiloskop. Bil_a diingirikan atorlah penguatan (gain) X dan Y pada. . . . . 
-· ·.· osiloskop, sehing_ga �iperoleh .gambar yang baik pada layar osiloskop. 

4. · Ganti13h diode yang: dicoba dengan diode j e nis- fain;· seperti diode Ge, LED dan diod e 

·zener_ 

· 5. · · G�barkafilah k�akt�rl�tik:yang diperoleh d engan skala yang be11ar (lihat skala Volt/div) 
.
. pada iayar osil�-

skop ... 
6. · Ban�inglainfah slope kurva · yarig dfperoleh 

- . . . . . . 
osiloskop, taripa mengtibah skala osiloskop. 

C. Diode zener sebagai penstabil ·tegangan 

Rangkaian percobaan: 
Rs 

pada diode Si, Ge dan zener dilayar 

Gambar 1.6 : Zener sebagai penstabil tegangan 

I . Buatlah rangkaian s eperti pada gambar 1 .6 

Naikkan tegangan catu daya (V 5) setahap demi setahap dan catatlah semua pembacaan 

pada alat-alat ukur. Jagalah agar 12 tidak mel ebihi 30 mA. Minta petunjuk kepada 

pelaksana praktikum 
Buatlah tabel sebagai berikut : 

4 

osiloskop pada yang 

berada di tengah-tengah (0,0) 

tegangan output transfonnator perlahan-lahan, s ehingga muncul 

pa<la-layar osiloskop. Bil_a Bil_a diingirikan atorlah penguatan (gain) X dan Y . 
sehing_ga �iperoleh .gambar �iperoleh .gambar yang yang baik pada layar osiloskop. 

yang: yang: dicoba dengan diode dengan diode j e nis- fain;· seperti diode Ge, LED dan 

k�akt�rl�tik:yang diperoleh diperoleh diperoleh d engan skala yang be11ar (lihat skala 

skop ... 
slope kurva · yarig dfperoleh dfperoleh . . . . . 
mengtibah skala osiloskop. 

agai penstabil ·tegangan 

percobaan: 
Rs 

pada diode Si, Ge dan zener 
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Nomor I 

Vs(volt) 

Is (mA) 
lz(mA) 
IL (mA) 
VL (volt) 

V'l: :> l 'J-VO� 

Tabel 3 : Zeneli sebagaj penstabil tegangan 

2 5 6 7 8 

__ 

' 

4. Dengan mengambiJ beberapa perhitungan dua titik pengulllf3.Jl dari tabeJ 3, hitungJah 

persentase perubahan tegangan input (Vs) dan persentase perubahan �egangan beban . 

Contoh pada titik pengukuran 4 dan 5, maka % perubahan tegangan input = 
Ys5 - Ys4 - V - V 

x 100 % dan persentase perubaban tegangan beban -- 15 •.4 x 100 % . 
VS4 VL4 

Bandingkanlah kedua persentase perubahan tegangan tersebut. Ulangi untuk titik-titik 

pengukuran yang lain, misalkan pada titik pengukuran 6 dan 8 dan sebagainya 

- D. Rangkaian percobaan _ 
220il2 v 

- - 470 

Gambar I :7 : Rangkaian untuk test diode 

- Buatlah rangkaian seperti pada gambar 1.7 
Diode dalam keadaan baik bila : 

• Pada posisi I, LED I menyala 

• Pada posisi 2, LED 2 menyala 

_,_ Diode dalam keadaan rusak bila LED 1 dan LED2 padam pada posisi 1 dan 2 (Diode 

tembus). Dan juga diode dalam keadaan rusak bila LEDl dan LED2 menyala pada posisi 

I dan 2 (diode short circuit) 

· Tugas dan pertanyaan 

Bagaimanakah Sdr. melakukan pengetcsan diode dengan menggunakan ohmmeter dan 
sebutkan jenis-jenis kerusakan pada diode . 

ebutkan dan buatlah simbol dari berbagai jenis diode yang sdr. ketahui dan terangkan 

singkat penggunaannya. 

arnbarkan karakteristik diode yang sdr. coba be rdasarkan data yang diperoleh. 

5 

VL4 

kedua persentase perubahan tegangan tersebut. Ulangi untuk 

lain, misalkan pada titik pengukuran 6 dan 8 dan sebagainya 

percobaan _ 
220il2 v 

- - 470 

Gambar I :7 : Rangkaian untuk test diode 

seperti pada gambar 1.7 
keadaan baik bila : 

i I, LED I menyala 

isi 2, LED 2 menyala 
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4. Hitunglah tahanan forward dinamis dari diode Si yang dicoba berdasarkan karakteristik 

yang diperoleh pada arus IF tertentu. Apakah kedua jenis tahanan tersebut pada diode 

bersfita konstan? Jelaskan secara ringkas 

5. Apa beda diode biasa dengan diode zener ? . 
6. Buat1ah kurva V L sebagai fungsi Vs dari percobaan pada gambar 1.6, berikan kesimpulan 

sdr . 
7. Berikan kesimpulan dari basil perhitungan persentase perubahan tegangan yang sdr. 

lakukan dengan menggunakan tabel 3 
8. Jelaskan cara kerja rangkaian pada gambar 1.7 
9. Sebutkan danjelaskan beberapa rating diode yang sdr. ketahui. 

IO. Berikan kesimpulan dari basil percobaan yang sdr. lakukan. 

-zb-

6 

-zb-
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I. Tujuan percobaan: 

�R.COHAAt"'f ELKA 1 
:PE YEARAH 

1. Mempelajari beberapa jenjs rangkaian penyearah setengah geJombang dan gelombang 

penuh. 

2. MenganaJisa penggunaan filter pada rangkaian penyearah. 

3. Mengamati bentuk gelombang yang dibasilkan oleh rangkaian penyearah. 

II. Teori 

Untuk mendapatkan arus searah (DC) dari somber arus bolak balik (AC) dapat digunakan 
rangkaian · penyearah (rectifier) yaitu : 

1. Penyearah setengah gelombang (half-wave rectifier) 

2. Penyearah gelombang penub (full-wave rectifier) : 
• Penyearah dengan center tap transformator 

• Penyearah dengan diode jembatan (bridge rectifier) 

1. . Penyearah setengah gelombang 

. ·.· 

Rangkaian penyearah setengah gel om bang dapat dilihat seperti pada gambar 2. l 

Gambar 2.1 : Penyearah setengah gelombang 

:Bentuk geJombang input dan output dari rangkaian penyearah dapat diJihat seperti pada 
2.2 Tegangan rata-rala (Voe) yang dihasilkan oleh rangkaian penyearah setengah 

lombang adalah : 

V - vm 
oc-

n 

ena :  Vm = j2 Verr 

ana : V m. == Tegangan maksimum input 
V; err== Tegangan input effektif 

gkan arus beban dan dayanya adalah : 

Yoc loc =--
RL 

Poe= Voc x loc 

7 

h setengah gelombang (half-wave rectifier) 

Penyearah gelombang penub (full-wave rectifier) : 
Penyearah dengan center tap transformator transformator tran

Penyearah dengan diode jembatan (bridge rectifier) 
setengah gelombang 

. ·.· 

penyearah setengah gel om bang dapat dilihat seperti seperti pada gambar 2. 2. 

Gambar 2.1 : Penyearah setengah gelombang 

input dan output dari rangkaian penyearah dapat diJihat seperti 
Tegangan rata-rala (Voe) yang dihasilkan oleh rangkaian penyearah 
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velombang output (Voe) 

Gambar 2.2 : Bentuk gelombang penyearah setengah gelombang 

2. Penyearah dengan center tap transformator 

Rangkaian penyearah gelombang penuh dengan center tap transformator dapat dilihat 

seperti pada gambar 23 

I De 
-

Gambar 2.3 : Penyearah dengan center tap transfonnator 

entuk gelombang input dan output rnngkaian penyearah ini" dapat dilihat seperii pada gambar · 

t 
Gelombang input (V;) 

t Uelombang output (Voe) 

Gambar 2.4 : Bentuk gelombang penyearah gelombang penuh 

lPenyearah dengan diode jembatan (bridge rectifier) 

gkaian pcnycarah gelombang penuh dengan center tap transformator dapat dilihat seperti 

gambar 2.5 

Gambar 2.5 : Penyearah Jengan Jio<le jembatan 

8 

I De 
-

Penyearah dengan center tap transfonnator 

input input dan output output rnnrnngkaian gkaian penyearah penyearah penyear ini" dapat dapat dapa dilihat seperii pada 

t 
Gelombang input (V;) 

t Uelombang output (Voe) 
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Tegangan rata-rata (V oc) yang diba&illan l'elb peDyearab geJombang penuh adalah : 

2Vm 
Vo=Vrx=--

7! 

Atau: Voc=0,9Vi�n 

4. Penyearah dengan kapasitor fiJ'te.r 
Untuk mendapatkan bentuk tegangan ang lebih rata, maka setelah keluar dari rangkaian 

penyearah, tegangan/arus tersebut dilewatkan me laiui suatu filter. Filter yang sering digunakan 

adalah dengan menggun akan kapasitor e1ektro1it. 
:a. Penyearab setengab gelombang dengan kapasitor filter 

Yoe 

Jt 

a. Penyearah setengah gelombang b. Gelombang oulpul (Voc) 
dengan kapasitor filter 

Garn bar 2:6 : Penyearah setengah gelombang d��gai) kapasitor filter . · 

-
-

.egangan. be yang . dibasilkan oleh · rangkaian periyearah . setengah 
.
·
·geJombang dengan 

qpasitor filteradalah : . 

. 2 . 

V = Ioc 
r fC 

vm 
1 1 

2fRLC 

Dimana: 
V m = Tegangan maksimum input [V oltJ 
Yr = Tegangan ripple [Volt] 
Vi cir= Tegangan·efektif input [Volt] 
f == Frekuensi arus bolak balik [Hertz] 
C = Kap_asitas kapasitor [Farad] 

2fRL C 

9 

Jt 

Penyearah setengah gelombang b. Gelombang oulpul (Voc) 
kapasitor filter 

Garn bar Garn bar Garn 2:6 : PPeenneneene yenyen arah setengah setengah gelombombaanng g d��gai) kapasitor kapasitor kapasitor filter filter . 

dibasilkan oleh · rangkaian periyearah . setengah 
.
·
·geJomban

. 

2 . 2 . 2 . 
Ioc 
fC 

vm 
1 1 

2fRLC 2fRL C 
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b. Penyearab gelombang penub dengan. kapasitorfilter 

Sebagai contoh diap1bil penyearah gdornbang pe_rrub dengan diode jembatan. 

a. Penyearah gelombang penuh 
dengan kapasitor filter 

Yoe 

n 2n 

b. Gelombang output {V oc) 

Gambar 2. 7 : Penyearah setengah gelombang dengan kapasitor filter 

Tegangan DC yang dihasilkan oJeh rangkaian penyearah gelombang penuh dengan kap�itor 

filter adaJah : 

dan 

_ _ v -voc =-_- - ·m 
l -1+ --�-

_4fRLC 

. . . . . . . . . . . . . . 

_In. Alat-al�t yang digunakan -

V=� 
' 2 fC 
Jiv-- · 

I efJ ---- -

l - -
1-+ --� 

--4fR C L 

l. - Transformator 220i30 Voit, 5a1ripe� --
2. Autotiansfonnator o � 220 Volt - -

3. Voltmeter AC 

4. Voltmeter DC 

5. Amperemeter DC 
6. Osifoskop dua kanal 

7. Modul percobaan 

IV. Prosedur Percobaan 

. Penyearah setcngah gclombang 

. I. Penyearah setengah gefombang tanpa filter 

Auto 

Trafo II 

I buah 

1 buah 

I buah 

1 buah 

I buah 

I buah 

1 unit 

V, : Voltmeter AC 
V 2 : Voltmeter DC 
mA : Amperemeter DC 

Gambar 2.8 : Rangkaian percobaan penyearah setengah gelombang 

10 

dan 

_ _ v -=-_- - ·m _- - ·m 
_ 

_- - ·m 
_ v

_- - ·m 
v

l -1+-1+ --�---�-

_4fR_4fRLC 
. . . . . . . . . 

digunakan -

V=� 
' 2 fC 
Jiv-- · 

I efJ ---- -

l - -
1-+ --� 

--4fR C --4fR C L --4fR C L --4fR C 

Transformator Transformator 220i30 220i30 VoVoit, 5a1ripe� --
tiansfonnator o or o � 220 220 Volt - -

AC 

DC 

Amperemeter DC 
dua kanal 

percobaan 

I buah 

1 buah 

I buah 

1 buah 

I buah 

I buah 

1 unit 
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1. Buatlah rangkaian .pe b:xm. seperti pada gambar 2.8. Minta petunjuk pada pelaksana 

praktikwn w1tuk · i beban dan kapasitor yang digw1akan. 
Dengan switch S terbuka, naikkan tegangan input transfonnator secara bertahap, melaJui 

autotransformator, catatlah pada set iap tahap tegangan V AC , V oc dan Ioc. 

J. Libat bentuk gelombang input dan output dari penyearah pada layar osiloskop 

Dari data yang diperoleh buatlah tabel sebagai berikut : 

TABEL 

No. Vin AC Voe V'oc Ioc Faktor RippJe Dayaouput 
(volt) (Volt) (Volt) (mAmp) (%) (watt) 

l. . .  

3. 
4. 
5. -
6. 

7. 
8 . 

. CatataO _: .v · oc dihitung berdasarkan rum us yang telah diberikan 

· . Penyear3.Ji setengah gelombang dengan kapasitor filter 

Lakuk4n pertobaan untuk penyearah dengan hpasitor filter sesuai dengan prosedur d.iams, 
den gall.. meriutup swit�h S 

bari data yang diperoleh buatlah seperti taI>el diatas 

-'· LakukanJah .Wltuk beberapa h arga C yang Jain. PerhatikanJah bentuk gelombang output 

untuk �etiaj> barga C pada Iayar osiloskop. 

Penyearah gelombang penuh 

B.L Penyearah gelombang penuh tanpa kapasitor filter 

Auto 

Trafo 

220/30V/5A 

Garnbar 2.9 : Rangkaian percobaan penyearnh gelombang penuh 

uatlah rangkaian percobaan seperti pada gambar 2.9. 

V, : Voltmeter AC 
V 1 : Voltmeter DC 
mA : Amperemeter DC 

· kukan prosedur percobaan seperti pat.!a percobaan penyearah selengah gclombang 

ari data yang diperoleh buatlah seperti tabel diatas 

11 

-

dihitung berdasarkan rum us rum us rum yang telah telah diberikan 

gelombang dengan kapasitor filter 

untuk penyearah dengan hpasitor filter filter sesuai dengan prosedur 

swit�h S 

diperoleh buatlah seperti taI>el diatas 

beberapa h arga C yang Jain. PerhatikanJah bentuk gelombang 

pada Iayar osiloskop. 

gelombang penuh 

gelombang penuh tanpa kapasitor filter 
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. Amati bentuk get om 

.2. Penyearah gelomhan..::o pen 
Lakukan prosedur 

p . 

filter kapasrtor 

Amati bentuk gelombano pada Jayar osiloskop 

. Togas dan pertanyaan 
. Terangkan prinsip penyearah setengah gelombang dan gelombang penuh serta turunkan 

rumus-rumusnya. 

Sebutkan perbedaan antara penyearah dengan center-tap transformator dengan penyearah 

dengan rangkaian jembatan. 
_ Terangkan prinsip perataan gelombang dengan kapasitor filter dan turunkan rumus-

rumusnya. 

Sebutkan keuntungan dan kerugian penyearah dengan menggunakan kapasitor filter 

Apa yang dimaksud dengan ripple factor 
uatlah kurva V oc sebagai fungsi V AC dari hasit percobaan untuk setengah gelornbang dan 

elombang penuh dalam satu salib sumbu yang sama. Juga untuk penyearah dengan 

pasitor filter 

pa· yang menyebabkan terjadinya perbedaan antara basil perhitungan dengan - hasil dari 

_oobaan? 
rapakah working voltage (tegangan kerja) mimmum dari kapasitor untuk penyearah 

ngan k apasitor filter, biJa tegangan pada input AC sebesar V volt? 

barkan rangkaian filter Jain yang sdr. ketalmi. 

kesimpulan dari hasil percobaan sdr. 

-zb-

12 

keuntungan dan kerugian penyearah dengan menggunakan kapasitor filter 

dengan ripple factor 
sebagai fungsi V AC dari hasit percobaan untuk setengah gelornbang 

dalam satu salib sumbu yang sama. Juga untuk penyearah 

menyebabkan terjadinya perbedaan antara basil perhitungan dengan - hasil 

voltage (tegangan kerja) mimmum dari kapasitor untuk pe

ter, biJa tegangan pada input AC sebesar V volt? 

rangkaian filter Jain yang sdr. ketalmi. 

dari hasil percobaan sdr. 

-zb-
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I. Tujuan: 

PERCOB�AN ELKA III 
TRA lSTOR 

1. Mengenal cara pemberian bias pada transistor NPN dan PNP 

2. Menggambark.an karakterisfik transistor dan menghitung parameter transistor 

3. Menggambarkan garis beban DC 
4. Menentukan titik kerja transistor 
5. Mengenal pemakaian transistor sebagai rangkaian saklar 

II. Teori 

Transistor mempunyai tiga buah elektroda yaitu emiter, basis dan kolektor. Transistor 

terdiri dari dua jenis yaitu : P� dan NPN dengan simbol seperti terlihat pada gambar 3. I · 

· · Gambac 3.1: Simbol transistor 
Pemberian bias dan rangkaian dasar transistor 
Dalam kerja normal ���t�r harus diheri t�gangan bias dengan cara sebagai �rikut: .. 

a. Junction (pertemuan) emiter_:_ basis diberiforward bias 

b. Junction .(pertemuan) basis - kolektor diberi reverse bias 

mberian bias pada transistor ini dapat dil�hat seperti pada gambar 3.2: 

a. Bias transistor NPN b. Bias transistor PNP 

Gambar 3.2: Pemberian bias pada transistor 

ian dasar transistor terdiri dari: 

1. Rangkaian emiter bersama (common emitter) 
2. Rangkaian basis bersama (common base) 

3. Rangkaian kolektor bersama (common collector) 

13 

· · Gambac 3.1: Simbol transistor 
rangkaian dasar transistor transistor 

���t�r harus diheri t��gangan bias dengan cara sebagai sebagai �rikut: .. �rikut: .. 
(pertemuan) emiter_:_ basis diberiforward bias 

.(pertemuan) basis - kolektor diberi reverse bias 

transistor ini dapat dil�hat seperti pada gambar 3.2: 
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a Emiter bersama b. Base bersama c. kolektor bersama 
Gambar 3.3: Rangkaian dasartransistor 

Wa]aupun ada beberapa kemungkinan rangkaian dasar yang berbeda-bed� yang dapat 

digunakan untuk rnendapatkan karakteristik transistor, dalam praktikum ini hanya dilakukan 

untuk rangkaian emiter bersama. Ada 4 karakteristik transistor, yaitu: 

1. Karakteristik input, yaitu hubungan antara tegangan input dengan arus input, untuk 

tegangan output tertentu, atau dinyatakan dengan: 
I8 = f(V BE), untuk V CE tertentu 

2. Karakteristik output, yaitu hubungan antara tegangan output dengan ams output, untuk 

arus input tertentu, atau dinyatakan dengan: 

le = f(V CE), untuk IB tertentu 
, . · . . 

3. Karakteristik transfer (peoguat411 ams),- yaitu hubungan antara· arus inpi.it dengan arus 

output, untuk tegangan output tertentu, atau dinyjttcikan deiigan: 
. .. . · . 

. . le= f(T8), untuk V CE tertentu 

4. Karakteristik muhial (penguatan tegangan), yaitu hubungan antara tegangan input· 

dengan tegangan output, untuk arus _input tertentu, atau dinyatakan dengan: 

VBE = f\V CE), untuk IB tertentu 

V BE 

Is = f(V aE) , V CE tertentu 

le = flls) , V CE tertentu 

IB5 

TR1 lei < 102 <le3<IB4<le5 

le = f{V cd , I8 tertentu 

V BE = flV CE) , In tertentu 

Garn bar 3 .4 : Karakteristik transistor 

14 

output tertentu, dinyatakan dengan: 
untuk V CE tertentu tertentu terte

output, yaitu hubungan antara tegangan output dengan ams output, 

tertentu, atau dinyatakan dengan: 

untuk untuk IB tertentu 

transfer (peoguat(peoguat411 ams),- yaitu hubungan hubungan antaraantara· arus arus inpi.it dengan inpi.it dengan 
tegangan output output tertentu, atau atau dinyjttcikan deiigan: 

. . .. . · . . 

k V CE tertentu 

muhial (penguatan (penguatan teggangganan), yaitu hubungan antara antara tegangan tegangan 

tegangan output, untuk arus _input terterte ertert ntu, atau dinyatakan dengan: 

untuk IB tertentu 

IB5 IB5 

TR1 lei lei < 102 <le3<IB4<le5 
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Parameter transistor 

Parameter transistor dapat dihjmng kan beberap? percobaan. Da1am percobaan ini 

difakukan hanya untuk parameter dengan rangkaian common emiter. Parameter 

tersebut adalah: 

• Impedansi input, yaitu perbandi:ogan antara tegangan input dan arus input. Untuk 

rangkaian common emiter impedansi inp ut Z;E (indeks E menyatak.an rangkaian common 

emiter) adalah: 

ZiE --
il VBE 
11 1 8 

, untuk V CE tertentu 

• Impedansi output, yaitu perbandingan antara tegangan output dan arus output. Untuk 

rangkaian common emiter impedansi output (Z0E) adalah: 

Z - /1 V 
CE , untuk Is tertentu 

oE 
-

11 1  c 

• Penguatan arus, yaitu perbandingan antara arus output _ dan arus input. Untuk rangkaian 

common emiter faktor penguatan arus (�) adalah: 

. tuk V 
. 

, un cE tertentu 
. . 11 18 

• Pe��tan
. 
tegangan, yaitti perbandingan antara tegangan _outpu� V c£ dari tegangan iriput 

V BE· Untuk rim��i<Ul common emiter faktor penguatan t�gangan : (Av£) adalah: 
. 

11VC-E
. , tintuk Is tertentu . 

11 VBE 
a ris beban transistor 

Untuk menentukan garis beban transistor diambil suatu rangkaian yang paling sederhana 

· mana pemberian arus bias diberikan secara terpisah me lalu i V88. 

Ysa . 

Re ilc 
� - ­

i 
VcE · 
1 . 

le sat 

Yee 

Gambar 3.5: Garis beban DC pada transistor 

· gambar 3.5, persamaan untuk rangkaian kolektor adalah: 

v cc = I c x R c + v CE 

Q1 (IBI ; 1c1; V CEI) 
02 Osz; lc2; V crz) 
Q3 Om; Io; Vct-"3) 
dstnya 

1 5  

, untuk Is tertentu 

yaitu perbandingan ingan antara arus output _ dan arus input. Untuk 

faktor penguatan arus (�) adalah: 

tuk V 
. 

n cE V cE V tertentu 

gan, yaitti perbandingan antara tegangan _outpu� V c£ dari tegan

�i<Ul common emiter faktor penguatan t�gangan : (Av£) adalah: 

tintuk Is tertentu . 

transistor 

Untuk menentukan garis beban transistor diambil suatu rangkaian yang palin
arus bias diberikan secara terpisah me lalu i V88. 

Q1 (IBI ; 1c1; V CEI) 
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A tau 

I -
c R c 

Secara teoritis garis be ban ini  dapat di per h dari d ua keadaan yaitu titik v CE cut off diperoleh 
v 

bi)a le = 0 dengan kata lain v CE cul off = Vee. dan titik. I e sat = � . R c 

Bila V cc berubah, maka akan diperoleh garis beban yang lain. Garis beban merupakan tempat 

kedudukan titik kerja ( quoisent point) yaitu Q (V CE> In, le) pada tegangan V cc tertentu dan Re 

tertentu 

ill. Alat yang diguoakao 
1 .  Voltmeter DC digital 

2. Miliamperemeter OC digital 

3 .  Catu daya DC variabel 

4. Ohmmeter digital 

5 .  Modul percobaan ' 

6. Attenuator 

- - -

P.�osedur percobaan 

_ l .  l{angkai a� percoiman karakteristik dan para�eter transistor 

2 buab 

3 buah 

2 buah 

1 buah 

- I unit -
l buah 

Gambar 3.6: Rangkaian percobaan karakteristik clan parameter transistor 

Karakteristik input 

B uatlah rangkaian percobaan seperti pada gambar 3.6 
V BB dan V cc mula-mula pada posisi 0 volt -

lurlah tegangan V CE melalui V cc sehingga menunj ukkan n ilai  tertentu 

onstan (minta petunjuk pelaksana praktikum). 
aikkan tegangan YnE secara bertahap melalui  Yns mulai  dari 0 s/d 1 ,0 volt. 

tatlah pembacaan arus 18 untuk setiap tahap keadaan seperti pada point 4 

. . . . . . .  volt, 

Buat lah Tabel :  I seperti d i bawah i n i  dan dari tabel tersebut h itunglah impedansi input ZiE 

1 6  

Miliamperemeter OC digital 

variabel 

gital 

anan ' ' 

-

percobaan 

oiman oiman karakteristik dan para�eter transistor 

3 buah 

2 buah 

1 buah 

- I unit -
l buah 

Rangkaian percobaan karakteristik clan parameter transistor 
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TABEL: 1 
No. 1 

V8E (volt) 
IB (mA) 
Z;E (ohm) 

Dimana: Z - !'!. V BE ohm iE - !!. I B 

B. Karakteristik output 

2 

1 .  Buatlah rangkaian seperti pada gambar 3 .6 

3 4 5 

2 .  Aturlah arus base OB) melalui VBB pada suatu nilai tertentu = ...... . mA 

6 

3 .  Naikkan tegangan V cE melalui V cc secara bertahap sehingga mencapai nilai tertentu = 

.. �?::-.volt. (Minta petunjuk pelaksana praktikum). 

4. Catatfah arus le untuk setiap tahap pada point 3 
Buatlah tabel 2 seperti berikut: 

TABEL : 2  
Arus base � . : . .  mA 

No: 

.Vcr (volt) : 
le (IDA) . 
ZoF. (ohm) ·.·· · 

· .· · . . . il VCE . 
. Dimana: Z0E = . . . . . ohm 

. . /!. l e 
6. Ulangi untuk nilai arus 16 yang lain 

Karakteristik transfer 

2 

I. Buatlah rangkaian seeperti pada gambar 3 .6 

3 4 

Aturlah tegangan V CE melalui V cc hingga V cE = . . . . . . .  volt konstan 

5 6 

Naikkan arus base (IB) secara bertahap melalui V88 dan catatlah arus kolektor (Jc) pada 

setiap keadaan arus base. 

Buatlah tabel: 3 seperti berikut. 

TABEL: 3 
VcE = . . . . . . volt 

No. l 2 J 4 5 6 
lu (rnA) 
le (mA) ( 

p 

1 7  

untuk setiap tahap pada point 3 
seperti berikut: 

TABEL : 2  
base � . : : . .  mA 

(volt) : 
(IDA) . 

(ohm) ·.·· · 

. . il VCE . CE . il VCE . il V
Z00E E 0E 00E 0 = = . . . . .. . . ohm . /!./!. ll. l. 

e 
untuk nilai arus 16 yang lain 

transfer sfer sf

2 

seeperti pada gambar 3 .6 

3 4 

V CE melalui V cc hingga V cE = . . . . . . .  volt konstan 

5 6 
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l e Dimana: � == -
I B 

D. Karakteristik mutual 
I .  Buatlah rangkaian seperti pada gambar 3 . 6  
2. Atur1ah arus base (18) melalui VBB bingga mencapai suatu nilai tertentu 18 = . .. mA 

konstan 

3. Naikkan tegangan V CE secara bertahap melalui V cc dan catatlah V BE untuk setiap keadaan 

YcE 
4.  Buatlah Tabel: 4 seperti berikut: 

Ia = . . . . .. mA 
No. 
VCF. (volt) 

VBE (volt) 

AvE 

1 

VCE Dimana: A VE = --
. VBE 

TABEL: 4 

2 .... � 

Lakukan juga untuk nilai 18 yang lain 

IV.2. Garis beban DC ·. 

4 

Gambar 3.7: Rangkaian percobaan garis beban DC 

L BuatJah rangkaian seperti pada gambar 3. 7 

6 

... 

Aturlah V cc = . . . . . . . volt konstan, sedangkan V 88 mula-mula dalam posisi 0 volt. 

Naikkan arus base (18) melalui V88 setahap demi setahap hingga Ve£ = 0 atau mendekati 

0 volt. Catatlah 113 , le dan V CE untuk setiap tahap. 

Lakukanjuga untuk njJaj Vee atau Re yang Jajn. 
Buatlah Tabel: 5 seperti berikut : 

1 8  

(volt) 

(volt) (volt) (vol

1 

VCE Dimana: A VE = --
. VBE 

2 .... � 

untuk nilai 18 yang lain DC ·. 

4 

Gambar 3.7: Rangkaian percobaan garis beban DC 

6 

... 
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